Per pust akaan Uni versitas | ndonesia >> U - Pidato Pengukuhan

Masal ah Penyakit Malaria dan Upaya Penanggulangannya M enjelan
TahunZOOOy pay g9 ganny | g

Wita Pribadi

Deskripsi Dokumen: http://lontar.ui.ac.id/opac/themes/libri2/detail .j sp? d=80881& | okasi=lokal

Hadirin yang mulia,

Siapa yang tidak mengenal penyakit malaria? Bagi mereka yang lahir sebelum tahun tiga puluhan pasti
pernah menderitanya paling sedikit satu kali dalam hidupnya. Penyakit ini disebabkan oleh parasit
Plasmodium golongan Protozoa dan dapat ditularkan melalui gigitan nyamuk Anopheles. Saat ini penyakit
malaria masih merupakan masalah kesehatan di Indonesia, bahkan di banyak negaratropis lainnya di
seluruh dunia.

GBHN 1993 mencantumkan, bahwa salah satu sasaran umum di bidang kesejahteraan rakyat adalah
peningkatan deragjat kesehatan melalui peningkatan kualitas dan pelayanan kesehatan yang makin
menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Kesadaran masyarakat untuk hidup sehat dan bersih ber-orientasi
kepada kepedulian lingkungan agar terus dibina sehingga tumbuh dan berkembang menjadi sikap dan
budaya bangsa. Perhatian khusus diberikan kepada golongan masyarakat berpenghasilan rendah di daerah
kumuh perkataan, daerah pedesaan, daerah terpencil, dan kelompok masyarakat yang hidupnyamasih
terasing, serta daerah pemukiman baru.

Upaya perbaikan kesehatan masyarakat terus ditingkatkan antaralain melalui pencegahan dan
pemberantasan penyakit menular, penyehatan lingkungan pemukiman, perbaikan gizi, penyediaan air bersih,
dan pelayanan kesehatan ibu dan anak. Salah satu penyakit menular yang masih merupakan masalah di
Indonesia adalah penyakit malaria. Sehubungan dengan hal tersebut, maka saya memilih judul :

" Masalah Penyakit Malaria dan Upaya Penanggulangannya
Menjelang Tahun 2000 .
Hadirin yang terhormat,

Marilah kita menengok dahulu segjarah penyakit malaria.

Penyakit malaria diperkirakan berasal dari Afrika, tempat asal muasal manusia. Fosil nyamuk ditemukan di
lapisan geologis yang berumur 30 juta tahun dan tidak dapat disangsikan lagi bahwa nyamuk itu
menyebarkan infeks ke daerah yang beriklim panas di seluruh dunia, lama sebelum sgjarah dimulai. Malaria
mengikuti migras manusia ke pantai M editeranian, ke Mesopotamia, jazirah India dan Asia Tenggara.
Demam musiman dan intermiten diketahui dari buku-buku agama dan kedokteran orang Assyria, Cina dan
Indiatetapi belum dipastikan berhubungan dengan malaria. Penyakit ini biasanya dihubungkan dengan
kutukan Tuhan ataupembalasan iblis. Mitologi Cina menggambarkan tigaiblis, yang satu dengan membawa
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palu, yang lain membawa ember berisi air dingin dan yang ketiga dengan tungku api. Mereka
melambangkan kelainan sakit kepala, menggigil dan demam. Tahun 2700 sebelum Masehi, buku kedokteran
Cina, Nei Ching, menguraikan gejala seperti malaria dan hubungannya antara demam dan pembesaran
limpa.

Hippocrates yang hidup di Y unani pada abad ke 5 sebelum Masehi merupakan dokter pertama yang merinci
gambaran klinis beberapa jenis penyakit malaria. ajuga merupakan orang pertama yang tidak percaya pada
tahayul itu dan mengamati hubungan antara timbulnya penyakit dengan musim atau ternpat tinggal
penderita. Air rawa dan uap rawa adal ah faktor penyebabnya dan mulai diperbincangkan pengaruh musim
dan topografi pada penyakit malaria. Hal ini merupakan permulaan dari epidemitologi malaria. Mulai saat
itu, dilakukan drainase di Y unani kuno terutama di Roma untuk rnengurangi genangan air, dan
"membersihkan udaradari aliran air yang beracun”. Oleh karenaitu, nama penyakit malaria berasal dari kata
"mal" - buruk, dan "arid" udara. Epidemi malaria berulang kali berlanjut di Y unani, Italia, dan negaralain
selama berabad-abad.

Selama hampir 1.500 tahun pengetahuan tentang malaria tidak bertambah. Baru pada tahun 1880, Laveran
menemukan parasit malaria di bawah mikroskop dan Ross kemudian membuktikan bahwa malaria
ditularkan oleh nyamuk Anopheles.

Hadirin yang mulia,

Keadaan malariadi seluruh dunia cukup mengkhawatirkan dan makin memburuk. Jumlah penduduk yang
tinggal di daerah dengan risiko tinggi kena malaria adalah 2100 juta. Di negara-negara yang tidak termasuk
program pemberantasan malaria secara global - yaitu di Afrika sebelah selatan gurun Sahara - di antara 500
juta penduduk, 275 juta orang terinfeksi; tigp tahunnyalebih dari 100 juta orang dengan gejalaklinis dan
mengakibatkan lebih dari 1 juta yang meninggal dunia. Angka-angkaini merupakan 80% kasus penyakit
malariadi seluruh dunia. Negara-negara yang melakukan upaya pembasmian malaria dalam 20-35 tahun
terakhir, adalah negara-negara di Asiadan di Amerika Selatan. Jumlah kasus di daerah ini sekarang kurang
lebih 5 juta per tahun, tetapi menurut perkiraan, angka sebenarnya hampir empat kali lipatnya. Kira-kira
80% kasus ditemukan di Asia (kecuali di Cina) yang situasinya sedang memburuk, terutamadi jasirah
1ndocina yang mempunyai masalah resistensi parasit.



